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Abstract. The development of social media platforms in today's digital era has experienced a significant increase 

in all circles. In this context, many online news portals have converged by utilizing Instagram as a medium for 

disseminating up to date information. Instagram itself, is able to disseminate information widely because it is 

relatively easy to access by anyone at any time. Indozone.id itself is an online media web portal part of PT. 

Indozone Media Indonesia which has also converged by utilizing Instagram. Has 4.2 million active Instagram 

followers, with the well-known characteristic with the tagline #KAMUHARUSTAU Indozone.id has successfully 

presented content that is educational, informative and adds insight and the latest information to its followers in 

order to build a better generation of Indonesia and be able to have a positive impact on generations Millennials 

and Gen Z. The current research uses a descriptive quantitative approach and seeks to determine the resulting 

influence of the @Indozone Instagram account in meeting the information needs of its followers specifically for 

Stikom Interstudi broadcasting students. The data collection technique is through the Google form with a scale 

measurement level such as 4 points and the data confirmation test technique uses the Validity Test and Reliability 

Test. While the data analysis technique uses the Simple Linear Analysis Technique with the help of IBM SPSS 

V.26 software with research results showing that Instagram @Indozone has a significant and positive effect on 

fulfilling the information needs of Stikom Interstudi broadcasting students. 
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Abstrak. Perkembangan platform media sosial di era digital saat ini telah mengalami peningkatan cukup 

signifikan di semua kalangan. Pada konteks tersebut, banyak portal berita online yang telah melakukan 

konvergensi dengan memanfaatkan Instagram sebagai media dalam menyebarluaskan informasi secara up to date. 

Instagram sendiri, mampu menyebarkan informasi secara luas sebab tergolong mudah diakses oleh siapapun dan 

kapanpun. Indozone.id sendiri merupakan portal web media online bagian dari PT. Indozone Media Indonesia 

yang juga telah melakukan konvergensi dengan memanfaatkan Instagram. Memiliki 4,2 juta followers aktif 

Instagram, dengan ciri khas terkenal dengan tagline #KAMUHARUSTAU Indozone.id sukses menyajikan 

konten-konten bersifat edukatif, informatif dan menambah wawasan serta informasi terkini kepada para 

pengikutnya guna membangun generasi Indonesia lebih baik serta mampu berdampak positif terhadap generasi 

milenial dan gen z.  Penelitian saat ini menggunakan pendekatan kuantitatif  deskriptif dan berusaha untuk 

mengetahui pengaruh yang dihasilkan dari akun Instagram @Indozone dalam memenuhi kebutuhan informasi 

para pengikutnya yang dikhususkan kepada para mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi. Teknik pengumpulan 

data melalui Google form dengan tingkat pengukuran skala likert 4 poin dan teknik Uji Konfirmasi data 

menggunakan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Sementara teknik analisis olah data menggunakan Teknik 

Analisis Linear Sederhana dengan bantuan software IBM SPSS V.26 dengan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa Instagram @Indozone berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi.. 

 

Kata kunci: Broadcasting, @indozone.id, Instagram, Kebutuhan Informasi. 
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1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan platform media sosial di era digital saat ini telah mengalami 

peningkatan cukup signifikan di semua kalangan. Kemudahan khalayak dalam 

mengakses, menavigasi sebuah pencarian informasi merupakan salah satu kontribusi 

cukup krusial dalam menarik antusias khalayak untuk menggunakan platform media 

sosial saat ini. Selain itu, media sosial telah menjadi bagian integral di era modern yang 

identik dengan penggunaan internet di kehidupan sehari-hari dengan mempengaruhi 

cara khalayak untuk berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain (Peterka-Bonetta et 

al., 2021) 

Tahun 2022 ini, Reuters Institute dan Oxford University menghasilkan survei 

bersama terkait pola konsumsi berita dan pasar digital secara global yang 

dipublikasikan pada Digital News Report 2022. Waktu dilaksanakan survei ini dimulai 

pada akhir Januari dan berakhir di awal Februari 2022. 93.000 responden yang berasal 

dari 46 negara berpartisipasi pada survei ini dengan mengisi kuesioner secara online. 

Sampel dari survei ini kebanyakan urban, namun TV dan radio tetap digunakan bagi 

orang yang terbatas dan tidak memiliki akses internet. 

 

Gambar 1. Hasil Survei Reuters Institute dan Oxford University 

(Sumber : www.Kompas.com) 

 

Masyarakat Indonesia sering mengakses berita menggunakan media sosial seperti 

WhatsApp, YouTube, Facebook, dan Instagram. Masyarakat yang mengupload berita di 

media sosial, pesan, atau email diketahui sebnayak 46%. Masyarakat Indonesia sekitar 

68% diketahui mengakses dan mendapat berita dari media sosial yang mana telah 

meningkat dari tahun sebelumnya sebanyak 4%. Pada tahun 2022, media sosial di bawah 

ini lah yang paling popular (kompas.com). 
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Tabel 1. Kepopuleran Media Sosial 

Whatsapp 54%  

Instagram 37% 

Youtube 46% 

Twitter 20% 

Facebook 44% 

Tiktok 16% 

( Sumber : www.Kompas.com ) 

 

Bersumber pada informasi yang diperoleh dari Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia pada tahun 2020 sebanyak 

196,7 juta yaitu 73,7 persen dari populasis. Media sosial memegang peranan penting 

sebagai sarana ekspresi diri atau realisasi diri oleh penggunanya (APJII, 2020, n.d.) 

Selain itu, berdasarkan data riset Hootsuite atau We are Social yang diketahui dari 

studi hasil (Wijayanti, 2021) menyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia 

menyentuh angka sebesar 175,4 juta dari total populasi sebesar 272,1 juta jiwa. Instagram 

menjadi media sosial yang banyak digunakan dengan presentase sebesar 79% dari total 

populasi. 

Instagram sendiri merupakan aplikasi yang dapat melihat serta mengunggah 

gambar maupun video dengan beragam fitur inovatif dan kreatif yang mampu menarik 

minat masyarakat khususnya anak muda di Indonesia dalam berinteraksi melalui jaringan 

internet. Selain itu para pengguna juga mampu mengirim pesan ke pengguna lainnya dan 

berbagi maupun mencari beragam informasi sesuai dengan kebutuhan (Nabila, 2018) 

Mengaplikasikan visual digital, menjadikan Instagram pada awalnya digunakan 

sebagai media membagikan konten foto dan video. Instagram sendiri, perlahan berubah 

dan banyak diminati khalayak sebagai wadah untuk mendapatkan informasi tanpa perlu 

membuka portal berita melalui website. Seiring berjalanya waktu, telah banyak 

perkembangan atas portal berita online yang telah melakukan konvergensi dengan 

memanfaatkan Instagram sebagai media dalam menyebarluaskan informasi secara up to 

date. 

Instagram mampu menyebarkan informasi secara luas sebab tergolong mudah 

diakses oleh siapapun dan kapanpun. Berdasarkan data yang dipublikasikan Napoleon Cat, 

pengguna Instagram di Indonesia naik semenjak pandemic COVID-19 dikarenakan 

banyaknya kegiatan masyarakat yang dilakukan dirumah sejak Maret 2020. Saat ini pula 

pemilik akun Instagram di Indonesia didominasi oleh 18-24 tahun sebanyak 36.1-38% atau 
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30 juta pengguna dan 25-34 tahun sebanyak 31.9%-33.7% atau 27 juta akun. 

(Napoleoncat.Com, 2020) 

Atas dasar pemahaman tersebut, Instagram dinilai mampu menjadi opsi cukup 

krusial bagi khalayak dalam memenuhi kebutuhan informasi sesuai dengan keinginan 

masing-masing. Selain itu, khalayak pada umumnya akan terbuka untuk menerima 

informasi sesuai dengan kebutuhan melalui akun-akun yang mereka follow. Dengan 

demikian secara tidak langsung Instagram mampu menjadi salah satu platform media 

sosial yang efektif guna memenuhi kebutuhan informasi yang dicari maupun dibutuhkan 

(Nofha & Fauziyyah, 2020) 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Indozone.id merupakan salah satu akun Instagram dengan total 4,2 juta followers 

aktif yang senantiasa mengedepankan konsep informasi pada setiap postingannya bagi 

semua kalangan Indonesia. Indozone.id menjadi salah satu akun yang sukses 

memaksimalkan fitur-fitur Instagram guna menyampaikan beragam informasi melalui 

Feeds, Reels, Instagram Story hingga IGTV. Selain itu, pada tahun 2017 hingga 2019 

Indozone.id mendapatkan suatu penghargaan sebagai akun Instagram dengan jumlah likes 

terbanyak se-Indonesia (Wibisono et al., 2022) 

Pada konteks memenuhi kebutuhan informasi, Instagram menjadi salah satu 

platform media sosial paling tepat untuk mendapatkan suatu informasi dengan konsep 

News and media yang identik dengan keanekaragaman penyampaian melalui beragam 

cara. Sebuah akun dengan konsistensi dalam mengunggah suatu postingan bersifat 

informatif menjadikan Instagram banyak diminati untuk digunakan sebagai wadah dalam 

mencari informasi terkini, terlebih mudahnya akses bagi para penggunanya menjadikan 

Instagram sebagai platform media sosial yang efektif guna memenuhi kebutuhan informasi 

(Al-Kandari et al., 2016) 

Dari serangkaian penjelasan diatas maka peneliti mengijabarkan terkait beberapa 

poin positif maupun sebaliknya, yakni : 

Indozone.id menjadi salah satu akun yang memanfaatkan media sosial untuk 

menyebarkan informasi secara luas kepada khalayak. Indozone.id sendiri merupakan 

portal web media online bagian dari PT. Indozone Media Indonesia yang juga telah 

melakukan konvergensi dengan memanfaatkan Instagram. Memiliki 4,2 juta followers 

aktif Instagram, dengan ciri khas terkenal dengan tagline #KAMUHARUSTAU 

Indozone.id sukses menyajikan konten-konten bersifat edukatif, informatif dan menambah 
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wawasan serta informasi terkini kepada para pengikutnya guna membangun generasi 

Indonesia lebih baik serta mampu berdampak positif terhadap generasi millennial dan gen 

z (Saputra & Rachmaria, 2020)  

Dalam memenuhi kebutuhan informasi, pengguna Instagram pada umumnya 

memiliki ketertarikan serta memiliki jenis kebutuhan berbeda antara pengguna satu dengan 

pengguna lainnya. Sehingga kebutuhan khalayak dalam mendapatkan informasi melalaui 

Instagram diharapkan mampu memberikan dampak positif dari beragam aspek seperti 

mendapatkan berita up to date, valid, berkualitas, akurat dan bersifat edukatif yang mampu 

memberikan wawasan. Sejatinya, postingan ataupun konten bersifat informatif pada 

Instagram akan berpengaruh pada lanskap informasi bagi khalayak luas (Prem et al., 2020) 

Pada konteks tersebut, perlu diketahui lebih lanjut bahwa memenuhi kebutuhan 

informasi yang didapatkan melalui Instagram juga memiliki sisi negatif seperti tingkat 

keakuratan yang minim sebab tidak adanya filter yang mumpuni dalam penyebaran 

informasi yang bersifat up to date, sehingga hal tersebut secara tidak langsung 

mengundang bergama berita bersifat hoaks dan tidak dapat dipertanggung jawabkan. Oleh 

sebab itu, memilih suatu informasi melalui akun Instagram dengan kualitas konten maupun 

postingan sangat perlu diperhatikan bagi para khalayak (Hudders et al., 2021) 

Namun dari keterangan diatas, tentu memiliki point positif yang membuat 

instagram terutama akun Indozone.id menjadi salah satu media tepat dalam memenuhi 

kebutuhan informasi yaitu : 

Tingkat konsistensi tinggi dalam mengunggah konten bersifat informatif secara 

unik, menjadikan akun Instagram  Indozone.id sebagai media yang tepat dalam memenuhi 

kebutuhan informasi yang disajikan dengan beragam cara. Hal ini secara tidak langsung 

mampu menarik perhatian para pengikutnya guna mendapatkan informasi sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing lewat berbagai cara seperti melalui Feeds, Reels, Instagram 

Story hingga IGTV. Keunikan yang disajikan  Indozone.id menjadi salah satu tolak ukur 

dalam menarik perhatian khalayak secara luas, selain itu variasi konten yang 

menyesuaikan trend segala usia menjadikan akun Instagra, Indozone.id diminati oleh 

semua kalangan (Saputra & Rachmaria, 2020) 

Dari serangkaian fenomena pada paragraf di atas, maka bahasan dalam penelitian 

ini yaitu Pengaruh Instagram @Indozone.id Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Mahasiswa Broadcasting Stikom Interstudi. Hal ini menarik untuk dikaji lebih dalam guna 

mengetahui adakah pengaruh signifikan akun Instagram @Indozone.id terhadap 

pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi. Dari yang 
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telah di jelaskan menjadi hal yang mendasari peneliti untuk meriset lebih dalam dan 

menjadikan penelitian ini sebagai persyaratan untuk “Tugas Akhir” yang berjudul 

Pengaruh Instagram @Indozone.Id Terhadap Pemenuhan Kebutuhan Informasi 

Mahasiswa Broadcasting Stikom Interstudi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif sendiri merupakan jenis penelitian yang diperoleh 

menggunakan prosedur statistik. Metode yang digunakan untuk melakukan tindakan, 

kerangka berpikir, serta menyusun gagasan yang relevan. Penelitian Kuantitatif 

pengolahan berupa angka bilangan (nilai) diolah dengan menggunakan statistik 

bertujuan untuk melihat hipotesis, penelitian yang spesifik statistik yang 

menggambarkan statistik deskriptif dan inferensial (James & Shugart, 1970). 

Berdasarkan uraian teori diatas maka peneliti menggunakan metode kuantitatif karena 

dapat menggambarkan data secara deskriptif dan riil. 

Populasi adalah kelompok berupa orang, benda, fenomena, dan lain-lain yang 

digunakan peneliti dalam penelitian yang nantinya sebagai generalisasi terhadap 

kelompok ini. Populasi sedikitnya memiliki karakteristik yang menjadi ciri khas mereka 

untuk mendiferensiasi dengan kelompok lain (Sugiyono, 2015) 

Dalam hal ini sebanyak 157 mahasiswa STIKOM Interstudi jurusan 

Broadcasting menjadi populasi untuk penelitian ini. Data jumlah ini adalah mahasiswa 

aktif yang diperoleh pada saat melakukan tinjauan lapangan dan melakukan wawancara 

kepada Bapak Budi selaku Sekertaris STIKOM Interstudi. (tinjauan lapangan dengan 

Mas Budi, 2022) 

Sesuai dari penjelasan sumber diatas maka peneliti menenukan populasi 

sebanyak 157 mahasiswa broadcasting STIKOM Interstudi karena berikut ialah 

mahasiswa yang paling aktif dalam menggunakan fitur instagram stories. 

Setelah peneliti selesai menentukan populasi, maka peneliti akan menentukan 

sampel mana yang akan digunakan. Sampel menjadi bagian dari kuantitas dan ciri yang 

dimiliki populasi tadi. Sampel di sini mendeskripsikan keseluruhan unsur di dalam 

populasi secara alamiah atau pun adanya peluang yang nilainya sama kepada seluruh 

unsur populasi yang akan dipilih. Maka dari itu, hal tersebut dianggap mampu untuk 

menggambarkan bagaimana kondisi sebenarnya di dalam keseluruhan populasi 

(Karmel & Jain 1987:52) 
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Karakteristik sampel untuk penelitian ini yaitu mahasiswa dan mahasiswi aktif 

program studi Broadcasting di STIKOM Interstudi dari semester satu hingga sepuluh 

dengan rentang umur 17-25 serta aktif menggunakan Instagram dan bertempat tinggal 

di daerah Jabodetabek.  

Non probability sampling digunakan sebagai metode untuk mengambil sampel 

bagi penelitian ini. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah convenience 

sampling yang adalah kumpulan informasi dari populasi yang memberikan informasi 

untuk keperluan penelitian dengan bertemu secara langsung atau tidak langsung. 

Responden yang cocok dengan sumber data dapat digunakan untuk penelitian ini 

(Miller et al., 2010)  

Dengan penjelasan teori diatas, peneliti menggunakan metode covenience 

sampling karena metode tersebut dirasa cocok dalam penelitian ini dan dapat dilakukan 

dengan cara online atau tidak bertemu langsung dengan responden. Peniliti menentukan 

lokasi penelitian di kampus STIKOM Interstudi ataupun menyebar kuesioner dalam 

bentuk google form secara online kepada responden. 

Kuesioner menjadi teknik pengumpulan data yang peneliti ambil pada penelitian 

ini. Di mana teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan cara tanya jawab, 

menanyakan sekumpulan pertanyaan maupun pernyataan tertulis yang nantinya akan 

diberikan kepada responden. Teknik ini diambil juga karena merupakan teknik 

pengumpulan data yang cukup efesien. Kuesioner sendiri dapat berupa pertanyaan 

tebuka dan tertutup, pada penelitian ini kumpulan pertanyaan yang akan diberikan 

merupakan pertanyaan tertutup di mana responden tidak dapat memilih jawaban selain 

alternatif jawaban yang telah disediakan peneliti (Saris & Gallhofer, 2014). Kuesioner 

dalam penelitian ini terdiri atas identitas subjek seperti jenis kelamin, usia, dan juga 

keterangan semester ketika subjek mengisi data. Kuesioner selanjutnya terdiri atas skala 

dari variabel media sosial instagram dan juga keterbukaan diri. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses dalam mengetahui hasil penelitian saat ini akan dilakukan Uji 

Konfirmasi Data sebagai cara untuk menguji perolehan hasil dari kuesioner atau angket 

yang telah diisi oleh para responden. Uji Validitas dengan teknik Analisis Bivariate 

Correlations merupakan langkah awal dari tahapan Uji Konfirmasi Data dengan 

ketentuan pengambilan keputusan apabila hasil rhitung pada tiap indikator lebih besar dari 

rtabel serta nilai Sig. lebih rendah dari 0,05 maka dapat dikatakan valid. Pada konteks 
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tersebut, rumusan rtabel diketahui melalui rumusan jumlah responden  (N) sebesar 61 

dengan nilai signifikansi sebesar 5% pada rtabel. Adapun perolehan Uji Validitas 

variabel Instagram (X) dapat diketahui sebagaimana berikut : 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Instagram (X) 

Variabel rhitung rtabel Sig. 

X1 0,874 0,248 0,000 

X2 0,868 0,248 0,000 

X3 0,834 0,248 0,000 

X4 0,820 0,248 0,000 

X5 0,826 0,248 0,000 

X6 0,709 0,248 0,000 

X7 0,856 0,248 0,000 

X8 0,860 0,248 0,000 

X9 0,839 0,248 0,000 

 

Dapat diketahui sebagaimana tabel 3 di atas bawah Uji Validitas variabel 

Instagram memperoleh hasil valid sebab memenuhi asumsi syarat keputusan. Hasil 

tersebut merujuk pada perolehan nilai rhitung lebih besar dari rtabel yakni 0,248 dengan 

nilai tertinggi sebesar 0,874 dan terendah 0,709 pada tiap indikator. Dengan demikian, 

setiap indikator yang terbentuk pada variabel X mampu mencerminkan karakteristik 

fokus pernyataan dari Instagram @Indozone.id yang telah dijawab oleh para responden. 

Adapun perolehan Uji Validitas variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y) dapat 

diketahui sebagaimana berikut : 

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat diketahui sebagaimana tabel 4 di atas bawah Uji Validitas variabel 

Pemenuhan Kebutuhan Informasi memperoleh hasil valid sebab memenuhi asumsi syarat 

keputusan. Hasil tersebut merujuk pada perolehan nilai rhitung lebih besar dari rtabel yakni 

0,248 dengan nilai tertinggi sebesar 0,919 dan terendah 0,728 pada tiap indikator. Dengan 

demikian, setiap indikator yang terbentuk pada variabel Y mampu mencerminkan 

Variabel rhitung rtabel Sig. 

X1 0,728 0,248 0,000 

X2 0,778 0,248 0,000 

X3 0,817 0,248 0,000 

X4 0,919 0,248 0,000 

X5 0,784 0,248 0,000 

X6 0,765 0,248 0,000 

X7 0,860 0,248 0,000 

X8 0,888 0,248 0,000 

X9 0,843 0,248 0,000 
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karakteristik fokus pernyataan dari pemenuhan kebutuhan informasi yang telah dijawab 

oleh para responden.  

Selanjutnya terdapat perolehan hasil dari Uji Reliabilitas sebagai sarana dalam 

mengetahui secara signifikan tingkat konsistensi serta kepercayaan pada alat pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian. Pada konteks tersebut, Uji Reliabilitas dapat 

dikatakan reliabel apabila perolehan hasil nila Cronbach's Alpha pada indikator variabel 

lebih besar dari 0,60 sebagai syarat pengambilan keputusan. Dalam hal ini, hasil Uji 

Reliabilitas variabel Instagram (X) dapat diketahui sebagaimana berikut : 

Tabel 3 Uji Reliabilitas Variabel Instagram (X) 

Cronb

ach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardize

d Items 

N of 

Items 

0,941 0,945 9 

 

 Hasil dari output Uji Reliabilitas pada tebel 5 di atas menunjukan bahwa nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,941 yang secara tidak langsung lebih tinggi dari 0,60 sebagai 

syarat keputusan reliabel. Dengan demikian seluruh pernyataan yang terkandung dalam 

kuesioner pada variabel Instagram (X) memiliki tingkatan konsistensi yang tinggi sebagai 

alat ukur penelitian saat ini. Adapun perolehan Uji Reliabilitas variabel Pemenuhan 

Kebutuhan Informasi (Y) dapat diketahui sebagaimana berikut : 

Tabel 4 Uji Reliabilitas Variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y) 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items 

N of 

Items 

0,938 0,939 9 

 

Hasil dari output Uji Reliabilitas pada tebel 6 di atas menunjukan bahwa nilai 

Cronbach's Alpha sebesar 0,938 yang secara tidak langsung lebih tinggi dari 0,60 sebagai 

syarat keputusan reliabel. Dengan demikian seluruh pernyataan yang terkandung dalam 

kuesioner pada variabel Pemenuhan Kebutuhan Informasi (Y) memiliki tingkatan 

konsistensi yang tinggi sebagai alat ukur penelitian saat ini.  

Setelah mengetahui perolehan hasil Uji Konfirmasi data melalui Uji Validitas yang 

menghasilkan output valid dan Uji Relibilitas memperoleh hasil reliabel. Maka proses 

dalam mengetahui perolehan hasil penelitian saat ini dapat dilanjutkan pada tahap analisis 

tanpa mengurangi atau menghilangkan beberapa indikator yang tidak memenuhi asumsi 
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keputusan. Adapun langkah berikutnya dalam tahap analisis akan dilakukan dengan 

Teknik Analiasis Regresi Sederhana. 

Pada konteks memperoleh hasil dari Teknik Analiasis Regresi Sederhana, Uji F 

merupakan langkah awal dalam mengetahui apakah teknik analisis model regresi mampu 

digunakan dalam memprediksi pengaruh Instagram @Indozone.id terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi. Uji F dapat dikatakan 

valid apabila nilai Sig. yang dihasilkan lebih rendah dari 0,05 sebagai asumsi keputusan. 

Hasil Uji F pada penelitian saat ini, dapat diketahui sebagaimana keterangan dan 

penjelasan pada tabel berikut : 

 

  

 

 

 

Dapat diketahui dari keterangan tabel di atas bahwa terdapat nilai Fhitung sebesar 

171,393 dengan hasil nilai Sig. sebesar 0,000 dan lebih rendah dari 0,05 sebagai syarat 

keputusan valid dari Uji F. Sehingga dapat diasumsikan dari perolehan hasil tersebut 

bahwa teknik analisis model regresi dapat digunakan guna memprediksi terkait variabel 

terbentuk yakni pengaruh Instagram @Indozone.id terhadap pemenuhan kebutuhan 

informasi mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi 

Setelah Uji F dikatakan valid dan teknik model regresi mampu digunakan dalam 

memprediksi pengaruh variabel terbentuk, tahap berikutnya adalah melakukan analisis 

terhadap Uji t sebagai cara untuk mengetahui secara signifikan perolehan hasil dari 

hipotesis praduga yang telah diasumsikan sebelumnya. Dalam hal ini, asumsi keputusan 

valid dapat diketahui dari perolehan nilai Sig, harus lebih rendah dari 0,05 dengan output 

thitung lebih tinggi dari ttabel. Perolehan hasil dari Uji t penelitian saat ini dapat diketahui 

sebagaimana keterangan pada penjelasan tabel berikut : 

 

 

Tabel 5 Uji F 

ANOVAa 

 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 3226,301 1 3226,301 171,393 ,000b 

Residual 1110,617 59 18,824   
Total 4336,918 60    

Tabel 6 Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 3,642 1,549  2,351 0,000 

Variabel 

X 0,783 0,060 0,863 13,092 0,000 
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Perolehan hasil pada tabel Uji t berfokus pada nilai Sig. sebesar 0,000 dan output 

dari thitung 13,092. Dari perolehan hasil tersebut dapat diasumsikan telah memenuhi asumsi 

keputusan valid sebab nilai Sig. 0,000 lebih rendah dari 0,05 sehingga dapat diasumsikan 

bahwa hipotesis praduga Ha diterima dan H0 ditolak sehingga secara tidak langsung 

penelitian saat ini memperoleh hasil bahwa Instagram @Indozone.id berpengaruh secara 

signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa broadcasting Stikom 

Interstudi. Selain itu, output Uji t dipertegas dengan nilai thitung sebesar 13,092 yang lebih 

besar dari ttabel sebesar 2,000 dengan perumusan sebagaimana berikut : 

= 𝑎/2 ; 𝑛 − k − 1 

= 0,05/2 ; 61 − 1 − 1 

= 0,025 ; 59 

Rumusan tersebut menjadi tolak ukur dalam menentukan nilai ttabel yakni 2,000 

yang diketahui dari distribusi ttabel. Adapun output parsial yang diketahui dari nilai constant 

(a) 3,642 di mana menjadi hasil persamaan regresi dan terdapat nilai koefisien regresi (b) 

0,783. Dalam hal ini perolehan hasil dari konteks tersebut dapat diketahui sebagaimana 

dengan perumusan berikut : 

Y = a + bX  

Y = 3,642 + 0,783X 

Dapat diketahui dari perolehan hasil tersebut bahwa adanya pengaruh secara 

parsial antara pengaruh Instagram @Indozone.id secara positif terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi sebesar 3,642 jika tidak 

mengalami perubahan positif maupun negatif pada variabel terkait. Untuk perolehan nilai 

koefisien regresi (b) sebesar 0,783 dapat disimpulkan bahwa akan ada peningkatan 1% 

jika Instagram @Indozone.id memiliki pengaruh positif di luar penelitian saat ini dan 

pengaruh positif tersebut kembali berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi sebesar 0,783 

Adapun tahapan akhir dalam proses analisis penelitian saat ini dapat diketahui dari 

output Uji Koefisien Determinasi sebagai sarana dalam mengetahui seberapa besar 

pengaruh yang dihasilkan atas hipotesis yang diterima dalam bentuk persentase 

sebagaimana keterangan pada tabel di bawah :  
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Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 
Std. Error of the Estimate 

1 .863a 0.744 0.740 4.33986 

 

Pengujian akhir dari tahapan penelitian saat ini, sebagaimana tertera pada tabel di 

atas akan menitikberatkan output R Square 0,744. Di mana hasil tersebut secara tidak 

langsung telah menyatakan bahwa Instagram @Indozone.id memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa broadcasting Stikom 

Interstudi sebesar 0,744 dan jika dibulatkan dalam bentuk persentase sebesar 74%. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa masih terdapat pengaruh lain di luar variabel 

Instagram dalam hal ini menitikberatkan akun @Indozone.id yang memiliki pengaruh lain 

dalam pemenuhan kebutuhan informasi mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi 

sebesar 26% (100%-77 = 26) 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada konteks pembahasan saat ini, hasil penelitian menunjukan bahwa Instagram 

@Indozone.id berpengaruh secara signifikan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi. Hasil tersebut dapat diuraikan secara ringkas 

dari data statistika sebagaimana berikut : 

Output dari nilai koefisien regresi memperoleh jika Instagram @Indozone.id 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi sebab perolehan hasil Uji t menunjukkan nilai 

Sig. 0,000 dan lebih rendah dari 0,05 dengan nilai thitung 13,092 yang lebih besar dari 

ttabel sebesar 2,000 sehingga Ha diterima dan H0 ditolak dengan nilai constant (a) sebesar 

3,642 apabila kedua variabel tersebut tidak mengalami perubahan positif maupun negatif. 

Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,783 (b) menunjukkan bahwa apabila terdapat 

pengaruh positif dalam Instagram @indozone.id di luar penelitian saat ini, maka secara 

tidak langsung juga akan berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi sebesar 0,783. Hasil tersebut juga dipertegas 

dengan nilai Koefisien Determinasi yang menyatakan bahwa Instagram @Indozone.id 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap pemenuhan kebutuhan informasi 

mahasiswa broadcasting Stikom Interstudi sebesar 74% 
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